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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian dan penjelasan tulisan si atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bahwa tujuan awal dari didirikannya Koperasi adalah dari anggota dan 

untuk anggota. Tapi pada nyatanya banyak kegiatan Koperasi yang tidak 

sesuai salah satunya ada di daerah Desa Penerokan, yakni pada Koperasi 

Simpan Pinjam Manunggal Jaya cabang Muara Tembesi. Pada Koperasi ini 

kegiatan yang dilakukan tidak memenuhi syarat legalitas Koperasi seperti, 

dari Akta Pendirian Koperasi, Status Badan Hukum, Nomor Induk Koperasi, 

Nomor Induk Berusaha, Izin Usaha Koperasi, dan Nomor Pokok Wajib 

Pajak. Hasil wawancara bersama Kepala Bidang Koperasi menunjukkan 

bahwa Koperasi Simpan Pinjam Manungggal Jaya cabang Muara Tembesi 

tidak memiliki data dan tidak memiliki izin usaha kepada Dinas Koperasi 

Kabupaten Batang Hari, sehingga kegiantannya tidak sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Implikasi yang terjadi dalam kasus Koperasi Simpan Pinjam Manunggal 

Jaya cabang Muara Tembesi adalah kegiatan yang dilakukan menjadi tidak 

sah atau dapat dibatalkan. Karena tidak memenuhi syarat objektif penelitian 

yaitu dalam Pasal 1320 KUHPer. Dimana tidak memenuhi syarat sah 

perjanjian kesepakatan dan kecakapan hukum. Karena Koperasi melakukan 

penipuan dan badan hukum Koperasi tidak cakap karena tidak memenuhi 

syarat legalitas dari Koperasi. 
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B. SARAN 

1. Diharapkan adanya penegakan dan pengawasan yang lebih ketat oleh 

instansi terkait dalam menjalankan aturan hukum, supaya tidak ada Koperasi 

yang sewenang-wenang dalam menjalankan kegiatannya. Karena percuma 

jika hukum itu sudah jelas dan bagus akan tetapi penerapannya tidak sesuai 

maka, hukum itu akan menjadi kosong. 

2. Perlunya sosialisasi atau peningkatan pemahaman kepada masyarakat terkait 

Koperasi yang tidak memenuhi syarat legalitas yang nantinya akan 

merugikan masyarakat itu sendiri. Dan pemerintah terkait harus lebih jeli 

lagi dalam kasus seperti ini supaya masyarakat tidak menjadi korban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


